k3
: ¥
L . P
. . Pra
‘QF; , L] ;1;‘;;‘;;:%_ \"
. Jgf .‘:‘:;‘;UJ -
X A \-[‘-A y ‘ -
2 1
gy
..,___“-‘1

DISUSUN OLEH

DRS. TJETJEP SAMSURI

e
(ma.m UPT PEPPUSTIE 1av ]
=K1Y~ panave -

e

e ————
——

el ———

FARKULTAS PENDIDIKAN TEKNOLOGI DAN KEJURUAN

IKIP PADANG
1987 .



KATA PENGANTAR

Berkat Rahmat Tuhan Yang Maha Kuasa, penulis telah da
pat menyelesaikan penulisan buku ini dengan judul PENGUASA
AN NESIN SEKRAP. Buku ini penulis susun berdasarkan penga;
laman penulis selama lebih kurang enam tahun berkec1mpung
dalam pendidikan teknik mesin khususnya dalam bidang prak-
tek kerja mesin dan dipadukan pula dengan studi literatur
dari berbagai buku yang membahas mesin sekrap ini.

vudah-mudshan dengan terbitnya buku ini- dapat memberi
kan petunjuk dan pedoman bagl para pekerja yang  bertugas
di industri-industri logam dan para mahasiswa serta pela -
jar yang sedang menuntut ilmu di lembaga~lembaga pendidik=-
an kejuruan khususnya juruéanlmesin produksi.

Penulis menyadari sebagaimana kata pepatah, bahwa ti-
ada gading yang tak retak; Demikian pula halnya dengan bu-
ku ini bukan mustahil dissna sini terdapat kekeliruan dan
kekurangannya. Untuk itu mohon maaf dan sudilah kiranya da
pat memberikan kritik dan saran yang membangun demi~pefba-

ikan buku ini dimasa mendatang.

- Padang, Februarf 1987
. penulis,
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BAB I

PENDAHULUAN

Pringip Kerja Mesin Sekrap.

Mesin Sekrap atau yang disebut juga "Mesin Ketam" gtau
ada juga yang menyebutnya "Mesin Serut" dan ada Juga
sebaglan orsng yang membedakan diantara ketiganya.
Pada prinsipnya ketiga nama tersebut adalah untuk e -
sin-mesin yanpg dipergunakan untuk merubah atau wemben-
tuk permukaan Lenda kerja menjadi’ bidang lurus atau -ra
ta, baik yang mencdatar, miring ataupun tegak, termasuk
Juga bidang-bidang lurus bertingkat dan alur-alur lu -
rus, sesual cengan tujuan yang dikehendaki. Jadi pada
dasarnya adalah gerak pgmotongan yeng beruva garis lu-
rus.

Jenis-Jdenis Hesin Sekrap.

Menurut cara‘kerjanya, mesin ini ada dua macam, yaitu:
- Mesin Sekrap Meja dan .

- Mesin Sekrap Lengan Kuat. _

Yang membedakan kedua .sesin terssbut adalah pada cara
kerjanya, dimana pada mesin sekrap meja pahatnya tetap
dlam dan yang bergerak maju mundur adalah benda kerja
bersama meja mesin ; Sedanpgkan pada wesin sekrap le -
ngan kuat yang bergerak maju sundur adalzh pahat beser
ta lengamnya dan benda kerja diam diikat oleh ragum pg
da meja mesgin. .

1. Mesin Sekrap Meja.

fesin ini sesuai dengan prinsip kerjanya waka ada
Yang menyebutnya "Mesin sékrap pahat diam" atau se-

cara khusus juga disebut "™Mesin Serut". Dalam baha-"

sa Inggris mesin ini disebut "Planner Machine!'.
Mesin ini digunzkan untuk bends-benda kerja yang be
rat-berat das besgar.

Menurut konstruksinya wesin se@Krap meja ini ada dug




dua macam, yaltu
a. Mesin Sekrap Meja
b. Mesin Sekrap Heja
Kedua mesin tersebut
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Rumah-rumah Ganda.
S5iei Terbukd.
bentuknya sererti gambar berikut

Gambar 1. Mesin sekrap meja Rumah-rumah-Ganda

Gambar 2. Mesin sekrap meja &isi terbuka




Sistem penggerak pada mesin gsekrap mceja ini verbeda-be
da untuk setiap Jjenis mesin, ada yang dengan. sistem me
kanik seperti roda-roda gigi lurus, roda gigi heliks ,
ulir penggerak, ban mesin (sabuk), penggerak engkol ,
dan ada juga yang dengan sistem bhidrolik atau dengan
pehggerak motor kecepatan varia%el.
Penggerakan dengan sistem hidrolik mempunyai beberapa
keuntungan jika dibandingkan dengan sistem-sistem lain
a. Fecepatan dan tekanan penyayatan merata disepanjang
langkah meja.
b. Kecepatan pada langkah bglik dapat jauh lebih cepat.
c. Caxa kerjanya lebih halus (tidak bising).

Mesgin Sekrap Lengan Kuat. ;

Megin ini gesual dengan prinsip kerjanya ada yang menye
butnya "ilesin uel«:rap pahtat jalan" atau secara  khusus
orang menyebutnya "MESIN SEKRAP" saja. Mesin ini ba -
nyek digunakan di pabrik-pabrik, bengkel-bengkel dan
sekolah-sekolah kejuruan teknologi, bglai-balal latih-
an kejuruan dan lain-lain, Mesin ini digunékan untuk
mengerjakan benda-benda yang relatif lebih kecil jika
dibandingkan dengan pada mesin-mesin sekrap meja, mak-
siuum langkah penyayatannya aaa;ah + 900 mi.

Sistem penggeralk pada mesin sekrap lengan kuat ini pa-
da uwnmumnya &dalah dengan mekanl engkol dan tap bera -
yun (1en5an ozilagi},’ dan ada juga pada mesin-mesin ku
no yang menggunakan hantaran roga glpd don ulir pengge
rak, Bentuk secara ULaLV‘NdLlS dari niesin sekrap le -
ngan kuat ini seperti gambar 3.

Untulkk selanjutnya peinhghasan dalam buku ini akan difo-
kugskan pada jenis mesin sekrap lengan kuat, karena je-
nis itulah yang banyak digunakan baik di industri-in -
dustri kecil dan menecngah serta di lembaga~lembaga pen
dlidikan seperti halnya FPTX dan juga STM dan BLPT.

.

Ganbar, cocae.-
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Gambar 3. Mesin Sekrap Lengan Kuat
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BAR TX

' BAGTAN-BAGTAN UTAMA MRSTN SEKRAP DAN FUNGSINYA
} LY
A. Baglan-Bagian Utama Megin Sekrap.
Untuk mengetahui secara menyeluruh dari bagian-bagian
penting dalam mesin sekrap lengsn kuat ind davat dili-
" hat pada gambar berikut
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‘Gambar 4. Bagian-bagian utama mesin sekrap.
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Keterangan Gambar :
1. Rumah-rumah mesin. ,
2. Ram / lengan.
3.' MeJa mesin t - .
k. Ragun '
5. Eretan pahat— |
6. Rumah-rumah pahat/Tool post.
?. Roda penggerék eretan pahat.
8. Roda penggerak meja arah melinfqng.
9. Tuas penggerak meja arah vertikal
10. Handle / tuas kopling penjalan.

i1,
V2.
12,
14.
15.
16.

Tuas pengunci ram/lengan

Handel pengubah daerah kerja pahat

Handel persneling

Loda tangan penggerak ram

Poros berulir pengatur panjang langikah .

Tuas penjalan otomatis meja mesin.
f N

. Fungsi Bagian-Bagian Utama Mesin Sekrap.

\ .
Dalam, hal ini tidak dibahas semuanya, tetapi hanya ba-
gian-bagian tertentu saja. ‘

1.

2.

3.

Rangka Mesin, adalah berfungsi untuk menyangga selu
Tuh bagién dari mesin,\oleh sebab itu konstruksinya
harus dibuat sedemikian rupa sehingga mampu mendu -
kung, menampung dan melindungl seluruh bagian dari
mesin tersebut. ' _ -

Ram / Lengan, adalah berfungsi sebagai penjalan atau
pembawa pahat dalam arah bolak balik,” dimana : gerak
tersebut adalah diperoleh dari ujung engkol berayun.

Meja Mesin, bagian ini berfungsi untuk nmenyangga ra-
gum atau dapat juga untuls mengikat benda kerja seca-
ra 1angéung. Meja mesin sekrap mempunyali arah perge-
rakan secara horizontal icearah melintang dari perge-
rakan pahat can dapat digerskkan secara otomatis se-
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,sual dengan tebal penyayatan yang dikehendaki. Meja

mesin sekrap Jjuga mempunyal pergerskan kearah verti-~
kal , tetapi tidak bisa diopradikdn secara otomatis;
Arah pergerakan vertikal ini adalah dimaksudkan un -
tuk penyetelan heja mesin terhadap ujung pahat yang
telah terlebih dahulu di stel dari bagian eretannya.
Eretan pahat terlepih'dulu distel adalah untuk dapat
memberikan penémbahan penyayatan dengan aman dan mu-
dah. o ' : '

Ragum, bagian ini adalah berfungsi untuk menjepit

benda kerja.dengan kokoh, sehingga dapatl dikerjalan, ..

dengan baik dan aman. Ragum mesin sekrap ini dipa -
sang pada meja mesin dengan menggunakan baut T slot,
dan posisil pemasangannya dapat diatur sesual dengan
kondlsl benda.yang akan dikerjakan. Ragum ini dapat

dlputar 360 derajat secara horizontal dan dilengkapi -

pula dengan busur derajat untuk mempermudah dalam pg

. nyetelannya. Dilihat dari konstruksi rahangnya ragum

. hang yang bergerak dan rahang yang lainnya adalah me-

mesin sekrap ini ada dua macanm, yaltu kedua rshang -
nya dapat bergerak dan ada Jjuga yang hanya satu ra -

rupakan rahang rahang tetap.

Eretan Pahat, baglan ini adalah berfungsl sebagai

penjalan atau pembawa pahat dalam arah vertikal yang

diperlukan untuk memberikan pényayatan atau mengatur
kedalaman penyayatan. Bagian ini Jjuga dapat diatur
menyudut baik ke kirl maupun ke kanan kalau diperlu-
kan untuk pengerjaan bidang miring.

Rumah-rumah pahat (todl post), bagian ini adalah ber

fungsi untuk menjepit pahat, bagian ini juga dapat

.distel’ menyudut disesuailkan dengan bentuk pahat -dan

bentuk permukaan benda yang akan q;kerjakan.

R



A. Jenis-Jenis Pahet Sekrap.

BAR ITI
. PAHAT SREDRAP
I 2

* -

Jdika dilihat dari bhahannya, yaag paling banyak dipergu-
naltan sebagal pahat sckrap adal rzhgt 1135, baik. yang
berupa pahat batangan (801id tool) ataupuh pakat tempel
an (tlpped tool). Paiat HSS$ ini sangat cocok untuk pa-
hat sekrap'kérena memiliki lketahanan terhadap daya ke -
Jutan ; Lain halnya dengan jenis pahat sewented carbid, o
dan pahat baja carbon meskipun keras ietspl getas se - e
hingga boleh dikatakan tidak bisa dipakal untuk pahat.es
sekrap. .Mengingal kondisi penyayatan yang terputus-pu-
tus dan mendapat gaya SQCafa kejutan, maka pahal sekrap
hafus_relatif”lebih hesar dan kokoh jika dibandingkan
dengan pahat bubut,

Jika dilibat dari bentuk sayatannya pahat sekrap dapat
dinamekan pahat, rata, pahat alur, pahst sisi tegak dan
pahat bentuk, Jikag éilihat dari arah penyayatannya na-
hat sekrap ini ada dua, macam, yaitiu pazhat kiri dan La-
hat kanan. Pahat kiri arah penvayatannya ke sebelah ki
ri dari pemakaln a atau arah gerakan meja sekrhp ata -
1zh mengauhl oprator, dan untuk pahat kanan sebaliknya.

-
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(a) (b)

- Gambar ‘$. a)Palal Kanan'. b).Pahat Kiri
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Jika dilihat darl jenis wengerjaannya,. pahat sekrap
ini ada yang disebut pzhat sudut, pahat rata, palat
sisl dan pahat alur.- Secara kasar gaabaraunya adalah

seperti gambar berikut : '

LW W .I"“a

)
)

: . ’_
Gambar 6. Jenlﬁ—Jcﬂlu Luhiat °Pmrap ;
a.nahat suaut b. U:hqt rata -c.uahat aJuJ a, paliat” sisi :
B. Mengasah Pahat.
. ‘ : /
Pahat yang kita gunakan harus tetaop dipelihara ketajam _3
annya, agar penjayatahnya larcar sehingga dapat meng - -
hasilkan permukaan brnda frerja yang balk. Jika  pahat

terlihat sudah tumpul, maka harus segera diasah. Dalam

mengasah pahat sekrap ini harus mengikuti bentuk dan

ukuran sudut-sudut yang sesual dengan jenis pengerjaan,

W

=
dan bahan yang akan dikerjalkan. .
R
ane
-.-’:-t‘-‘ ? W
. | %ﬁ
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- Gambar 7. Bentuk PFahat sizl halus. .
\fi
x L ]



TR ST P R TR T R
RS ST R

LN

¢ wbar 8.Nentuk pa-~
hat alur.

‘-.L/i st .
X
&
Ganbar 9.Bentuk pahat
datar
%
1 . —— o
’l *
[ |2

A ..._-..4.-..--—--

= rr——
b . - s -;---d-
I %t T P . a 4 ..-.uu
H i | ‘// '/' N :-' :"“

&

o e

' Foo LN e
L3 AN

RS

. g?- iden

LI LA

£

g 2

Ganbor 10 Rentuk os- &
1 : s

k2]
g2t sisl kasar.

i
I




TTMAMERY @ T T e e x o ’ T h?;'-‘?’i}-‘ ' E{j
11 3

. Lt

_A":‘_;_-.-"I

C. Memasang Pahat. . W

26

- : _ _ &
Pemasangan pazhat pada mesin sekrap ada beberapa cara se

sual dengan bentuk dan ukuran pahatnya ;

1. Untuk pahat batangan yang berukursn cukup besar (ber

perampang lintang 3/4 incki keatas) cara bemasangai- 3
nya dapat langsung dijepitkan pada rumah-rumah pahat . %
(tool post) seperti pambar berikut: b

Gambar 12, Memasang pahat batangan

2. Untuk pahat batangan yang berukuran.relatif kecil ,
(berpensmpang 1in£ang 21 kebawah) pemasangannya ha-
ruslmenggunakan batang pemegerng pahat (tool holder)
kemudian tool holdernya yang dijepitkan pada rumah-
rumah pahat (tool post) ‘seperti gambar berikut;

C T

[

Gambar 13. Penggunaan Tool holder

F
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%, Untuk pahat tempelan (tcoped tool) ditempel denban
patri keras./ dlbrazlng pada ujung batang buaa bia-
sa (mild steel atan baga asab) yang cukup kokoh un-~
tuk dapat menazhan beban lengkung, kenudian batang
pahat tersebut dijepit pada tool post, sama seperti
memasang pahat batangan. '

Sebagal pedeman dalam pemasangan pdhat pada tool post

dapat diambil Jjarak antara ujung pahat terhadap jepit- &
. o . A
an / tumpuannya tidek lebili dari. 2% kali tebal pahat ; N
Jika menggunakan tool holder, pemasangannya pada tool-
post tidak lebih dari 2% kali tebal batang tool holder. ‘i'
Perhatikan gambar berikut ini- it
F
g
~—--§
- terlalu panjang
I :
At A B R ST i
(b)
Gambar 14. Pemasgngan.Pahat a.Benar b.,Salah
r
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BABE IV
PERSTAPAN DAN PERNYETELAN DALAM IEKERJAAN MEHYEKRAP

A. Menentukan Kecepatan Langkah.
Kecepatan langkah lengan mesin sekrap dapat diatur se-~
sual dengan yang kita kehendaki. Pada mesin-mesgin sek-

rap modern dilengkapl dengan daftar kecepatan: langhah
yang terpasang pada badan mesin, yang menunjukan kedu-
dukan tuas peﬁgatur kecepatan (persneling). . S
Pengambilan kecepatan langkzh mesin ini adalah tergan-
tung kepada lebar permukaan benda kerja (panjang lang-
kah), bahan benda kerja dan bahan alat potong yang di-
pergunakan. Kedua bzghan tersebut adalah berpengaruh
terhadap-pengambilan.kecepataﬂ potong, hal ini peperti -
kita lihat pada tabel berikut

TABEL 1
DAFTAR KECEPATAN POTONG (DAT.AM METHR/MENIT)

Bahanh alat potong Baja'karn Baja kece | Logan ké Tebal peg

boa /HCS | patan tin ras nyayatan
Bahan benda keraé\ gzi/HS3. (mm)
Aluminium 20 z5 50 0,1= 3
Loyang & Perunggu 12 : 20 55 0,1~ 3
Baja (St.30 - 40) 10 15 25 0,1~ 2
Baja (St.50 - 70) 8 12 20 0,1~ 2
Besi tuang lunak 15 25 ; 0,1 3
Besi tuang keras 10 15 25 0,1- 2
Baja tuang 10 i2 20 0,1- 2
Besi tuang tenmpa 12 16 25 0,1- 2

‘ * Harga-harga diatas adalah merupakan angka-angka pende !

katan yang dapat ditambah atsu.dikurangi secukupnya.

3
Sebagaimana kita ketzhui bahwa penyayatan pada mesin

sekrap ini hanya dilskukan pada wakiu langkah maju sa-
ja, sedangkan pada langkah mundur adalah bebas, .oleh

13 : -



e AT e

- . . -

— " T TE TP AT T T e RIERRT R LTI A e
ﬂjwwowk B T Y N - ’ B
B L R .
lELT s
o AT

-

karena itu untuk mengurangi kerugian walttu maka meka -
nik penggerak mesin sekrap ini dirancang sedemikian ru
pa sehingga pada waktu langkah mundur akan bergerak le
bih cepat, pada waumnya adalash dengan perbandingan 3:2,
Berarti pada langkah potong memerlukan waktu 3/5 bagi-
an dan untuk langkah mundur 2/5 nya,

Kecepatan potong rata-rata dapat dihitung dengan rumus

L ,
Kp = atau Kn = 5/3,1.N
3/5 x 1/R

Dengan angka pembulatan maks rusiusnya menjadi

Kp = 1,7 xL x I
" dimana Kp = Kecepatan potong rata-rata ( meter/menit)
L = Panjang langkah .......... ( dalam Meter)
) N = Jumlah langkah setiap menit.

Dari rumus diatas untuk menghituné jumlah langkah se -

cara langsung dapat menggunakan persamaan seperti ber-
ikut T Kp

(Langkal per menit)..

1,7 L

Contoh : Untuk menyekrap benda kerja selebar 100 mm ,
telah diatur langkah mesin sepanjang 119 ma .,

Kecepatan potong telah ditetapkan 25 m/menit.
“Pada kecepafan berapaltah mesin harus distel 2

Penyelesgian :

25 .
N = : = 124 langkah/menit.
1,7 x 0,119

A

‘_B_;_Pengikatan. s e s eas s

-
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B. Pengikatan Benda Kerja.

Pemasangan benéa kerja pada mesin sckrap dapat dilaku-
kan dengan beberapa cara, hal ini disesuaikan dengan
bentuk dan ukuran benda kerjanya. ‘

1. Dijepit langsung menggunakan ragum.

2. Dijepit / diklem langsung pada meja megin.

%2, Dijepit / diklem pada plat siku (anggle plate).

Cara pertama;

Kontruksi rahang. ragum nesin sekrap ada dua macam yai-
tu ragum rahang tetap dan ragum rahang jalan. Pada ra-
gum rahang tetap salah satu rahangnya mati, sedang kan
pada ragum rahang jalan kedua mulut ragum tersebut da-
pat bergerak. Untuk kedua jenis ragum tersebut da lam
teknis penggunaannya mempunyal perbedaan, terutama pa-
da waktu penyetelan benda %erja yang akan dibentuk men
jadi balok dasar yang sisi-sisinya harus saling menyi-
ku atau sejajar.

Untuk jenis ragum rahang tetap yang dijadikan basis dg
lam pengerjaan benda kerja adalah permukaan rahang te-
tapnya, sehingga urutan pengerjazn permukaan benda ker
ja adalah sebagal berikut

Rahang Jalan | Rg?ang diam

i a5
ﬁﬁﬁ

-~y

.P-.
)
51

Gambar 15
Urutan Pengerjaan Permukaan Benda Kerja Pada Ragum Tetap
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Untuk jenis ragum rahang jalan yang dijadikan basié da
lam pengerjaan benda kerja adalah permukaan alas dari-
pada ragum, yang dalam pengukurannya dibantu dengan.pg

. rallel strip, sehingga urutan pengerjaan permukaan Ben
da kerja adalah sebagai berikut

ﬁahang jalén - Rahang Jjalan

"1] 2 301
(‘.1 [\ o2\
— HE - —_—
E i i H - }
o 1 L i T o
' Gambar 16
Urutan Pengerjaan Permukasn
Benda Kerja Pada Ragum Rahang Jalan
Jika permukaan benda kerja tidak rata atai benda kerja
nya berbentuk tidak beraturan, maka benda kerja tidak
dapat dijepit wengan sempurna, Untuk menjepitnya harus
memgkal ganjal berupa batang berpenampang bulat atal
dapat juga yang persepi, seperti pambar 17.
Sebelum ragum dikencangkan, benda kerja terlebih dhulu
dipukul pelan-pelan dengan palu plastik atau palu kayu
agar kedudukannya menjadi rapat dengan landasan.
Gambar 17.Penjepitan
benda kerja yang ti- - NN
dals beraturan. ' ; N
N
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Jika bentuk dan ukurasn benda kerja

idak memungkinkan un-
tuk dijepit dengan ragum, moka beuwds kerja darat langsung
diklemkah pada meja mesin, dengan menggunakan alat-alat
bantu seperti baut T slot, bilah klem dan ganjal-ganjal.

Cara pemasangannya seperti conteh berikut ini
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Gambar 18. Pengilatan Bonda Kerja
-Puda FHeja Hegin., '

Cara ketiga, diklcum pada meja dengorn menggunakan angleplg
te ; Jika benda kerja tidak daput dijepit dengan cara per
toma dan kedua, maka dapzt aiklem dengan mengp unzkan alat
bantu berupa plal sil:u / suggle plate yang vipasang pada
meja wmesin dan benda kerja dilklem pada augle plate dengan
mengpunakan klem "C'" baut-baut an didukung denpgan alst -
penyangga (jack) seperti contoh lerikut ini :

e Klem C

Benda kerda—— P77
i

Penyangga ~
{jack)

LA =

— g e s w3 Mamame § et & B

vt | pmrm—— b s

Gambar 19. FPenpilkatarn Benda Kerja
Bengan Mengprunakan Angle Plate,
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C. Menyetel Posisi Pahat.

P05151 pahat harus dlusahakan pemasanbannya tegak- lu

rus terhadap permukaan bendaﬁkerga yang akan dlkerja -
kan, atau sedlklt ‘meibuat sudut / dlmlrlngkan kearah
gisl sayat pahat antara 5
“kal atau’8 5°

o

- 10° terhadap Barls vertl—..r
800 tcrhadap permukaan benda

terja.

T
/‘///’///////,
BENAP . SALAH

BENATR

Gambar 20.Posisi Palat Sekrap o e

Urdtuk memiringkan ﬁosisl pahat tersebut .adalah dengan
-mengatur posisi pahat. itu. sesual dengan yang' klta
~inginkan sebelum baut pengun01 pahat dlkencangkan.'"

+ _ B

D Mengatur PanJang Lmngkah Pahat.
Panjang langkah pahat adalah sesuai dengan panjang
langkag eretan/rgm mesln. Untuk mengaturnja ddalah de=
- ngan merubah posisi porOS eksentrlh, mendekatl atau )
'mengauhl poros engkol.fPoros eksentrilk ini 'seCara meka_,u
.nlknya aaalah dlhubungkan aen&an batang. berullr, Jadl‘
‘untuk meng esernya adalahidengan memutar batang beru. - .
i tersebut. Untuk mewperpanjang 1angkah batang ullriz
dlputar ke kanan (oearah putaran jarum Jam) aan untukhm i
) memperpendeknya adalah. keballkannya. "’u-.-f _ o
‘,Panaang langkah pahat ddalah tekbantun& kepada panaangi
atau lebar benda kerja, dan harus diberikan langkah be o
bas baik- albaglan denan maupun leaglan belakang bendau _ o
‘kerja. Secara. emplrls panijang langkab bebas pada bagx_s Lo
dn depan benda kerJa dlberlkan " dan pada bagian belg

. . ' Ty



-+ kang benda kerja sebesar 3" atau ada juga.yang"mémbe-
rikannya 6 mm kedepan dan 12 wm kebelakang.. '

L . 5 -, - , i @. ' .- . ' '
o7 . . - 2 -
. g
o , Gambar 21 '
N - Pemberian langkah bebas pada T
. bagian depard dan belakang benda kerja - .
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<AL Menyekrap Rata / Datar
" Menyekrap rata disini malksudnya adalah penyaJatan pa - .

BAB V
BEBERAPA JENIS PLNYE‘“APAN

" hat kearah samping secara mendatar atau horizontal, ba

ik

ke kiri ataupun ke kanan sesual dengan jenls pahat

yang dipergunakan (pahat kiri atau pahat kanan).
Ada beberdpa hal yang perlu dipedomani didalam melaku-

kan penyehrapan datar, seperti berikut : .

.

-

Benda kerJa harus terikat dengan kokon balk oada ra’
gum ataupun dengan alat pengikat lainnya. Kedudukan

1permukaan benda kerja hdrus mendatar, untuk ini ha-

rus diperiksa dengan waterpas atau dial indikafor.

Langkah pahat diatur sedemikian rupa.sehingga mewpu

nyai langkah bebas sebesar 1 berbanding 2 atau se - °

besar 1" kedepan dan 3" kebelakang berda kerja.

Kecepatan”langkah‘harus diperhitungkan dengan baik,
dan stel sesuai dengan kecepatan yeng aimiliki cleh
mesin yang dipergunakan (dalam hal ini ambil angka
yang paling mendekati). : ‘

.~ Pemasangan pahat pada rumzh-rumahnya jangan meﬁjﬁ -

lur te;lalt.panjang (x 2 x tebal pahat)-. Jika bagi-
an yang akan disekrap cukup tebel, pada pengerjaan’
awal pergunakanlah pahrat kasar, setelah .mendekati
ukuran yang almlnta pahat ditukar dengan pahat halus

_Aturlah pergerakan meja secara otomatis dengan. per-

‘geseran yang agsk kasar pada pengerjaan awal, pada
pengerjaan penyelesalan pergeseran meja diperhalus,

Pada waktu menyetel ,ujung pahat terhadap permukaah
benda kerja pergunakanlah kertas tipis, tempetkéh

" ujung pahat diatas permukaan bends kerja dan putarﬁ

.1ah eretan pahat sehlnbga Jjarak dntara ujung pdhat
dzn permul:azn benda kerja setebal kextdu tadi. -

20
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7. Gesefkan meja mesin sehingga pahat berada pada baq—;'
. ", glan sisil bendas kerja. Tqrunkén pahat untuk memberiif
' " kan pemgkanan dan hidupkan mesin. Penambahan tébal N
penyayatan hendaknya dilakukan pada waktu .pahat ber
gerak ke belakang atau pada waktu mesin tidak ber -
‘gerak. Jangan menambah tebal penyayatan pada waktu R
pahat sedang bergerak kedepan. ._j § y"-ﬁgﬁ

8. Dalam menjalankarm pergerakan meja, baik secara oto—'
matis ataupun digerakkan dengan tangan harus dl\peI‘-
hatikan bahwa pergerakan meja harus terjadi/dilaku= .

. kan pada waktu pahat sedang bergerak ke belakang.

- Pada waktu pahat sedang menyayat, meja atau benda 7. .
kerja harus dalam keadaan diam. Jika terjadi perge-" -
rakan otomatis meja berlawanan dengan lketentuan di .. o
atas, maka kedudukan tuas penggerak otomatisnya ha- '
rus dlrubah/dlgeser ke arah yang berlawanan dengan . ..
kedudukan semula.

9. Jika penyayatan pertsma telah selesal, hentikan me~ -
gln, geserlah meja keposisi semula untuk kembali me
lakukan penyayatan tahap berikutnya.

10. Kafené ada sésuatu hal térpaksa penyayatan harué
s dihentikan dulu sebelum akhir rengerjaan, maka yang
harus dihentikan lebih dulu adalah pergerakan otoma

tis meganya, setelah itu baru pergerahan pahatnya

B. Menyekrap Bidang Tegak . toe

Dalam menyekrap bidang tegalk, gerak-penyayétan pahat
adalah dari atas ke bawah secara vertikal. Dalam hal .

ini pada unumnya pergerakan pahat dilakukan dengan ia --
ngan, kecuali pada megin Yang modern pergerakannya’da -~
pat dilakukan secara otomatls. Kedudukan rumah-rumah pa‘
hat dalam menyekrap bldang tegak ini harus dlmlrlngkan
secukupnya, hal ini ‘agar rumah-rumah pahat tidak menyen oL
tuh benda kerja dan pada waktu langkah mundur pahat. ti—
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dék.menekgn benda kerja. Cara penyetelannya seperti pa
\ ) da:gambar di bawah ini. Tebal penyaya%an Jjangan terla‘

lu tebal berikan kurang lebih 0,5 am.

Gambar 22. Posisi rumah-rumah
. pahat pada penyekrapan bidang tegak

C. Menyekrap Bidang Miring. :
. Dalam menyekrap bidang miring, pada.umumnya pergerakan
pahat dilakukan dengan tangan kecuali pada mesin yang
modern dapat dilakukan dengan otomatis. Pergerskan pa-
hat adalah dilakukan dari sisi atas ke bawah. '
Dalam menyekrép bidang miring ini yéng penting adalah
bagaimana menyetel eretan pahat agar kemiringannya se-,
sual dengan bidang yang akan dikerjakan, dan bagaimana
menyetel pahat agar dapat menyayat dengan baik.
"Untuk menyetel kemiringan eretan pahat ialah dengan me ° -
mutar kepala mesin sekrap sesual dengan kemiringan bi-
dang yang akan dikerjakan, jika sudut kemiringannya su
dah diketahui maka tinggal menyetelnya saja pada busur
derajat yang ada péda bagian kepala mesin sekrap terse
but. Agar pahat dapat menyayat dengan baik maka rumah-
rumah pahat juga harus dimiringkan agar pada waktu lang
kah mundur pahat tidak menekan benda kerja. ) |
Penyetelannya dapat dilihat pada gambar berikut : ' ﬂj



Gambar 23. Posisi kepala mesin sekrap dan
rumah-rumah” pahat pada penyekrépan bidang miring
Untuk membentuk bidang miring pada benda kerja dengan
penyekrapan tidak satu-satunya jalan hanya dengan memi

ringkan eretan pahat atau kepala mesin saja, ada cara .

lain tetapi cara ini pada prinsipnya tidak dapat digo-
longkan kepada penyekrapan bidang miring tetapi sama
halnya dengan menyekrap bidang datar. Cara tersebut ia
lah dengan memniringkan penjepitan benda kerjanya baik

pPada ragum atau dengan cara penjepitan lainnya, sehing

ga terbentuk bidang miring sesuai dengan yang diingin-
kan. Cara leinnya ialah yang lebih teliti yaitu de -
ngan memutar/memiringkan posisi meja mesin sesuai de -
ngan kemiringan bidang yang akan dibentuk.

. Menyékrap Alur,

Dengan mesin sekrap dapat juga dilakukan pembuatan
alur, baik alur (dibagian 1uar maupun dibagian dalam,
baik alur lepas/tembus maupun alur ditengah.

Untuk pembuatah alur ditengah, terlebih dahulu harus
dibor pada kedua ujung alur tersebut, maksudnya atia-
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lah agar tatal/bram yang tersayat menaadl putus padé'bé
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. . Gambar 24, Pembuatan alur luar - vy

R - Untuk membuat alur pada bagian dalam lubang, pahatrhaT ST
' rus dipasang pada pemegang pahat seperti diperlihatkan'.
.pada gambar 25 .301eh.karena‘batang petiegang pahatJipu T

. ' _cukup panjang mdka pahat akan bergetar dan batang peme . .
gangnya akan melengkung. Untuk menghindari getaran dan - - -;

' melengkungnya agar tidak terlalu besar, maka kecepatan - T
’ . langkah pahat harus lebih lambat Jlka dibandingkan de- . ‘.
©  ngan pengerjaan - alur luar. ‘ . . L
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Gambar 25. Pemegang Pahat Alur Dalam
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